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PERMASALAHAN AIR LIMBAH  
 

N

O 

 

NEGARA   

% PENDUDUK MEMILIKI  

AKSES PADA SANITASI 

PERKIRAAN 

PENCAPAIAN TARGET 

MDG  2015 
1990 2008 

1 SINGAPURA 99 % 100% LEBIH CEPAT 

2 MALAYSIA 84% 96% LEBIH CEPAT 

3 THAILAND 80% 96% LEBIH CEPAT 

4 MYANMAR 49% 81% LEBIH CEPAT 

5 FILIPINA 58% 67% SESUAI RENCANA 

6 VIET NAM 35% 75% LEBIH CEPAT 

7 LAOS 18% 53% SESUAI RENCANA 

8 INDONESIA 33% 52% TERLAMBAT 

9 TIMOR LESTE 32% 50% SESUAI RENCANA 

10 KAMBOJA 9% 29% TERLAMBAT 

PERLU 
TRANSFORMASI 
PENGELOLAAN 

AIR LIMBAH 

GERAKAN  
AKSES UNIVERSAL 

PELAYANAN SANITASI 
100% TAHUN 2019 



Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah masuknya atau di masukannya makhluk 
hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh 
kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat 
tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan 
peruntukkanya (PERATURAN PEMERINTAH NO. 82/2001) 



PENCEMARAN AIR PERMUKAAN 





Aktivitas Domestik 

Industri 

Pertanian 

Perikanan 

Peternakan 

Fasilitas Kesehatan 

Sumber Pencemaran Air 



Limbah dari Kegiatan Domestik 

Sungai di kawasan Wonorejo Surabaya 
berbusa akibat air limbah rumah tangga 
warga sekitar, Sabtu (10/9/2016).  

• Sumber limbah domestik  perumahan, perkantoran dan fasilitas umum 
seperti terminal, bandara, stasiun, pasar, supermarket dll. 

• Limbah domestik seperti air sabun dan  detergen dari aktivitas mencuci 
• Sampah yang dibuang sembarangan ke badan air 
• Limbah dari aktivitas kamar mandi  yang tidak diolah dan langsung dibuang 

ke badan air 



Limbah dari Kegiatan Industri 

• Banyak sekali limbah pabrik yang langsung dibuang ke 
sungai. Hal ini jika dibiarkan terus menerus dapat 
menyebabkan pencemaran air di sungai. 

• Limbah Industri sering bersifat B3 (Berbahaya dan Beracun) 
 Yang sangat  berbahaya bagi kesehatan manusia dan biota 

air. Contoh: polutan logam berat Cd,Hg,Cu,Zn dll. 
 





Logam dan Bahaya Bagi Kesehatan 





Run Off Pertanian 

• Saluran irigasi mengandung Pupuk kimia, insektisida dan pestisida yang 
digunakan untuk memelihara tanaman. Hal ini dapat mencemari air 
yang terkandung di dalam tanah. 

• Kadar unsur N, P, dapat menyebabkan eutrofikasi/pengkayaan nutrien 
pada perairan 

• Limbah pertanian antara lain adalah jerami, sekam padi, sisa batang, 
ranting, buah busuk dan lain – lain. 
 



Polutan dari Kegiatan Perikanan/Pertambakan 

• Pencemaran perairan oleh sisa pakan ikan 



Limbah dari Peternakan 

• Darah dari penyembelihan hewan ternak dapat mencemari air 
jika dibuang ke sungai atau dibuang sembarangan. 

• Limbah kotoran dan sisa – sisa makanan dari ternak jika 
dibuang di sungai dapat mencemari air.  
 

Ribuan ikan mati di Waduk Hurtado akibat 
kekurangan oksigen dampak dari pencemaran 
limbah pakan ternak di sekitar Acatlan de Juarez, 
Meksiko, (2013). 



Limbah dari Fasilitas Kesehatan 

 
• 10 - 15 % diantaranya merupakan limbah infeksius yang mengandung logam berat, 

antara lain mercuri (Hg). 
• 40% adalah limbah organik yang berasal dari makanan dan sisa makanan, baik dari 

pasien dan keluarga pasien maupun dapur gizi. 
• sisanya merupakan limbah anorganik dalam bentuk botol bekas infus dan plastik.  

• Limbah Rumah Sakit digolongkan menjadi 2 :  
1. Limbah Klinis Limbah yang berasal dari pelayanan medis (Ruang Tindakan, Lab, 

Dsb)  
2. Limbah Non Klinis Limbah Berasal dari kegiatan non medis (Dapur, perkantoran 

dsb) 
 
 

•  Limbah cair rumah sakit  sumbernya antara lain  
- Septic Waste Water Rumah Sakit,  -  nanah, 
- Kitchen & Domestic Waste Water,  -  obat terbasuh 
 - Darah, 
- dll 











Dampak Pencemaran Air 

1. Dampak terhadap kesehatan manusia 
 

• Limbah cair dibuang ke badan air/ sungai  badan air 
terkontaminasi  berpengaruh terhadap kesehatan  badan air 
sebagai media penyalur/ penyebar penyakit.  

• Peran air:  
 media untuk hidup mikroba patogen  
 sarang insekta penyebar penyakit  
 jumlah air bersih yang tersedia berkurang  
 media untuk hidup vector penyebar penyakit 



2. Dampak tehadap fungsi sungai 
 

• Air limbah masuk ke sungai  mencemari air sungai  air sungai 
tidak lagi berfungsi sesuai peruntukkannya 

• Akibat dari pencemaran air adalah:  
 Air tidak dapat dimanfaatkan sesuai peruntukkannya  

perlukan pengolahan bila akan dimanfaatkan  biaya 
pengoperasian & pemeliharaan 

 Punahnya spesies  air tercemar  biota air mati  spesies 
ikan dan biota lain di perairan punah  jumlah 
keanekaragaman dalam ekosistem air menurun 

 Keseimbangan lingkungan terganggu 



3. Dampak Pencemaran Air Terhadap Rantai Makanan. 
 

• Rantai makanan dalam air akan terganggu akibat adanya pencemaran 
air. Dengan banyaknya zat pencemaran yang ada di dalam air, 
menyebabkan menurunnya kadar oksigen di dalam air tersebut.   

• Akibat dari pencemaran air adalah:  
 Ikan maupun tumbuh-tumbuhan yang ada dalam air akan mati. 
 Meledaknya hama. Contohnya adalah penggunaan pestisida yang 

berlebihan dapat menyebabkan banyak predator yang mati 
sehingga jumlah hama akan meledak. 

4. Dampak Pencemaran Air Terhadap Air Tanah. 
• Berkurangnya kesuburan tanah 

5. Penurunan produksi pertanian. 
 

 
 



Pengendalian Pencemaran Air 

• Pengendalian pencemaran air adalah upaya pencegahan 
dan penanggulangan pencemaran air serta pemulihan 
kualitas air untuk menjamin agar sesuai dengan baku mutu 
air.  
 

• Pengendalian Pencemaran Air dapat dilakukan dengan 3 
cara: 

 1. Cara Administratif 
 2. Cara Teknologis 
 3. Cara Edukasi 
 



Hirarki Pencegahan Pencemaran  

• Pencegahan agar tidak 
menghasilkan limbah 
berpolusi  

  

Zero  
pollution 

• Pengurangan 

• Daur Ulang 

• Pemanfaatan kembali 

Produksi 
Bersih 

Pengelolaan 
Limbah 

Pembuangan Limbah 

Prioritas 

Alternatif Terakhir 



Upaya Pencegahan Pencemaran 

Lingkungan 

1. Secara Administratif  
• Penerapan Standard Kualitas Air Sungai: 
 PP No 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 
• Baku Mutu Kualitas Air Limbah Industri 
 Permen LH No 5 tahun 2014 tentang baku 

mutu air limbah 
 permenlhk nomor 68 tahun 2016 tentang baku 

mutu air limbah domestik  
• Pelaporan dan pemantauan lingkungan  



PermenLHK Nomor 68 Tahun 2016 tentang 

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK  



PermenLH Nomor 5 tahun 2014 tentang baku mutu air limbah 

 

 

 
1. industri pelapisan logam dan 

galvanis;  
2. industri penyamakan kulit; 
3. industri minyak sawit;  
4. industri karet;  
5. industri tapioka;  
6. industri monosodium 

glutamat dan inosin 
monofosfat;  

7. industri kayu lapis;  
8. industri pengolahan susu; 
9. industri minuman ringan;  
10. industri sabun, deterjen dan 

produk-produk minyak 
nabati;  

11. industri bir;  
12. industri baterai timbal asam; 
13. industri pengolahan buah-

buahan dan/atau sayuran;  
 

13. industri pengolahan hasil 
perikanan;  

14. industri pengolahan hasil rumput 
laut;  

15. industri pengolahan kelapa;  
16. industri pengolahan daging;  
17. industri pengolahan kedelai;  
18. industri pengolahan obat 

tradisional atau jamu;  
19. industri peternakan sapi dan babi;  
20. industri minyak goreng dengan 

proses basah  
21. industri gula;  
22. industri rokok dan/atau cerutu;  
23. industri elektronika;  
24. industri pengolahan kopi;  
25. industri gula rafinasi;  
26. industri Petrokimia Hulu;  
27. industri rayon;  
 
 

28. industri keramik;  
29. industri asam tereftalat;  
30. polyethylene tereftalat;  
31. industri petrokimia hulu;  
32. industri oleokimia dasar;  
33. industri soda kostik/khlor;  
34. industri pulp dan kertas;  
35. industri ethanol;  
36. industri baterai kering;  
37. ndustri cat;  
38. industri farmasi;  
39. industri pestisida;  
40. industri pupuk;  
41. industri tekstil;  
42. perhotelan; r 
43. fasilitas pelayanan kesehatan;  
44. rumah pemotongan hewan;  
45. domestik 



PermenLH Nomor 5 tahun 2014 tentang baku mutu air limbah 





Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan 

2. Secara Teknologis  
• Penerapan Produksi Bersih 
• Penyediaan dan Pengoperasian Instalasi Penglolahan 

Air Limbah (IPAL) 
 
 



APAKAH PRODUKSI BERSIH ??? 

• Produksi bersih: strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat 
preventif, proaktif, terpadu dan diterapkan secara kontinyu pada 
setiap kegiatan mulai dari hulu sampai ke hilir yang terkait dengan 
proses produksi terhadap suatu produk barang atau jasa  
 

• Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 
daya alam, mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dan 
mengurangi terbentuknya limbah mulai dari sumbernya sehingga 
dapat memperkecil resiko terhadap kesehatan dan keselamatan 
manusia serta kerusakan lingkungan 



Keuntungan dalam penerapan/pelaksanaan Produksi Bersih:  
 
• Penggunaan sumberdaya alam lebih efisien 
• Mengurangi/ mencegah terbentuknya bahan pencemar 
• Mencegah berpindahnya pencemar dari satu media ke media 
lainnya.  
• Terhindar dari biaya pemulihan lingkungan 
• Produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasar internasional  
• Mengurangi resiko terhadap kesehatan manusia dan 
lingkungan 
• Mendorong dikembangkannya teknologi pengurangan 

limbah pada sumbernya dan produk ramah lingkungan 



• Sistem Penanganan Limbah Domestik 

Penyediaan dan Pengoperasian IPAL 





Efisisensi removal BOD adalah 95% dan 
COD adalah 92% (Sumber: Setiawati dan 
Ipung, 2016) 
 



•  Sistem Penanganan Limbah Industri Sistem Setempat 

Bak Kontrol 

Jaringan 
Saluran 
Limbah 

IPAL 



IPAL INDUSTRI 



Pengolahan Limbah Cair Industri dapat dilakukan dengan 3 
macam: 
 
1. Pengolahan Fisika 
 - Filtrasi 
 - Adsorbsi 
 - Pengendapan 
 - Membran 
2.  Pengolahan Kimia 
 -  Koagulasi-Flokukasi 
 -  Netralisasi 
 - Pertukaran Ion 
3.  Pengolahan Biologi  
 - Lumpur Aktif 
 - Biofilter 



Bak Sedimentasi (Pengendapan) 

Efisisensi Penyisihan (Sumber: 
Qasim, 1985) 
 
BOD: 30-40% 
COD: 30-40% 
SS: 50-65% 
N: 10-20% 
P10-20% 



Pengolahan Lumpur Aktif 

(Activated Sludge) 

Efisisensi Removal (Sumber: Qasim, 1985) 
BOD: 80-95% 
COD: 80-85% 
SS: 80-85% 
N: 70% 
P: 10-25% 



TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR LIMBAH 
 RUMAH SAKIT 



TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR LIMBAH 
 RUMAH SAKIT 

• Siatem pengolah limbah  Biofilter Aerob-anerob 





Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan 

3. Secara Edukatif  
 
• Penyuluhan terhadap masyarakat akan pentingnya lingkungan 

dan bahaya pencemaran lingkungan 
• Penyuluhan melalui jalur pendidikan-pendidikan formal atau 

sekolah 
• Sosialisasi peraturan mengenai pengendalian pencemaran 

lingkungan 



TERIMA KASIH 


